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ABSTRAK

Saat  ini  masyarakat  cenderung  lebih  memilih  “Back  to  nature”,  yaitu

dengan  menggunakan  tanaman  obat  sebagai  alternatif  pengobatan,  misalnya

tanaman krokot  (Portulaca oleracea  L.)  mengandung senyawa metabolit  yang

berfungsi sebagai antibakteri. Bakteri  Bacillus subtilis, merupakan bakteri yang

menimbulkan  penyakit  meningitis.  Tujuan  dari  penelitian  ini  ialah  untuk

mengetahui  kandungan  senyawa  metabolit  sekunder  seperti  yang  terkandung

dalam ekstrak metanol herba krokot dan potensinya terhadap zona hambat bakteri

Bacillus  subtilis.  Sampel  dalam  penelitian  ini  merupakan  daun  dan  batang

tanaman  krokot  yang  dimaserasi   menggunakan  pelarut  metanol.  Dilakukan

skrining fitokimia untuk mengetahui kandungan flavonoid, alkaloid, tannin, dan

saponin  dan  uji  aktivitas  antibakteri  ekstrak  metanol  daun  dan  batang  krokot

terhadap  bakteri  Bacillus  subtilis menggunakan  metode  kertas  cakram  pada

konsentrasi  70%,  80%,  90%,  dan 100%.  Dilakukan  6  kali  replikasi.  Hasil  uji

skrining fitokimia ekstak metanol herba krokot menunjukan positif mengandung

flavonoid,  alkaloid,  tannin,  dan  saponin.  Hasil  uji  aktifitas  antibakteri  pada

konsentrasi 90% dan 100% ekstrak daun krokot menunjukkan luas zona hambat

2,63 mm dan 3,15 mm dan pada konsentrasi 90% dan 100% ekstrak batang krokot

menunjukan luas zona hambat 2,9 mm dan 3,77 mm, dan merupakan kategori

zona hambat lemah dalam menghambat pertumbuhan bakteri Bacillus subtilis.

Keywords  :  ekstrak  metanol  herba  krokot,  Bacillus  subtilis,  metode  kertas

cakram.



PHYTOCHEMICAL SCREENING AND ANTIBACTERIAL

ACTIVITY TEST OF METHANOL EXTRACT OF KROKOT HERB

(Portulaca oleracea L.) AGAINST Bacillus subtilis BACTERIA USING

PAPER DISC METHOD

Nowadays  people  tend  to  prefer  “Back  to  Nature”  as  an  alternative

medicine. For example people used Portulaca oleracea plants as an antibacterial.

Portulaca oleracea has prospective usage to inhibit Bacillus subtilis  growth that

causing  meningitis.  The  aim  of  this  study  was  to  determine  the  content  of

secondary metabolite compounds in the methanolic extract of Portulaca oleracea

plants and to determine its potential in inhibiting Bacillus subtilis. The leaves and

the  steams  of  Portulaca  oleracea plants  was  subjected  and  macerated  with

methanol  solvent.  Phytochemical  screening  was  performed  to  determine  the

content of flavonoids, alkaloids, tannins, and saponins and antibacterial activity

were performed the leaves and the steams of  Portulaca oleracea  plants against

Bacillus subtilis bacteria using paper disc method at 70%, 80%, 90%, dan 100%.

Each treatment performed 6 replications. Phytochemical screening of methanolic

extract of  Portulaca oleracea plants shown that it contain flavonoids, alkaloids,

tannins, and saponins. Result of activity test, leaves extract of Portulaca oleracea

at 90% and 100% concentration shown 2,63 mm and 3,15 mm inhibition zone. In

other hand, for the stem extract shown 2.9 mm and 3.77 mm inhibition zone, and

for  the  activity it  showed weak category in  inhibiting  the  growth of  Bacillus

subtilis bacteria.

Keywords :  methanolic extract of Portulaca oleracea plants, Bacillus subtilis, 

paper disc method.

PENDAHULUAN

Umumnya pengobatan obat tradisional tidak menimbulkan efek samping

dan  resiko  untuk  terjadi  alergi  seperti  yang  terjadi  pada  pengobatan  kimiawi

(Muhlisah, 2008). Saat ini masyarakat cenderung lebih memilih “Back to nature”,

yaitu  dengan  menggunakan  tanaman  obat  sebagai  alternatif  pengobatan  suatu



penyakit.  Secara tradisional tanaman krokot  (Portulaca oleracea L.) digunakan

sebagai obat alternatif untuk mengobati penyakit kulit (Dalimartha, 2009). 
Infeksi  penyakit  umumnya  disebabkan  oleh  baketri,  virus,  dan  jamur.

Salah satunya ialah bakteri  Bacillus subtilis, Bacillus subtilis  merupakan bakteri

gram positif, terdapat dalam tanah, air, udara, dan pada tumbuh-tumbuhan. Selain

itu bakteri Bacillus subtilis dapat menyebabkan meningitis, endokartis, dan infeksi

mata (Lolowang M et.al. 2014).
Salah  satu  cara  pengendalian  terhadap  bakteri  Bacillus  subtilis  ialah

dengan  menggunakan tanaman obat  yang mengandung zat  antimikrobia,  salah

satunya  ialah  tanaman  krokot  yang  mengandung  senyawa  metabolit  sekunder

yang berfungsi sebagai antibakteri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit

sekunder yang terdapat pada ekstrak metanol herba krokot  (Portulaca oleracea

L.)  dan  untuk  mengetahui  konsentrasi  ekstrak  metanol  herba  krokot   yang

optimum  menghambat  pertumbuhan  Bacillus  subtilis.  Hasil  penelitian  ini

memberikan  informasi  mengenai  kandungan  senyawa  metabolit  yang  terdapat

pada  ekstrak  herba  krokot  dan  kemampuan  ekstrak  herba  krokot  dalam

menghambat pertumbuhan bakteri Bacillus subtilis serta dapat digunakan sebagai

bahan  acuan  untuk  melakukan  penelitian  lebih  lanjut  mengenai  ekstrak  herba

krokot.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini  dilakukan pada April  2018 sampai  Mei 2018.  Pembuatan

ekstrak daun krokot dilakukan di Laboratorium Farmakognosi, Akademi Farmasi

Surabaya.  Uji  skrining  fitokimia  dilakukan  di  Laboratorium  Kimia  Farmasi,

Akademi  Farmasi  Surabaya.  Uji  aktivitas  antibakteri  ekstrak  herba  krokot

terhadap  bakteri  Bacillus  subtilis dilakukan  di  Laboratorium  Mikrobiologi,

Akademi Farmasi Surabaya.
Tanaman krokot yang digunakan memiliki ciri batang tanaman bulat, letak

daun tersebar, berbentuk bulat  telur  terbalik,  dan berbunga kuning atau  merah

muda.  Tanaman  krokot  yang  digunakan  diperoleh  di  Pasar  Bunga  Bratang

Binangun Surabaya.  Bakteri  uji  yang digunakan yaitu  bakteri  Bacillus  subtilis

yang diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi Akademi Farmasi Surabaya.



Sampel dalam penelitian ini adalah daun dan batang tanaman krokot segar

yang kemudian masing-masing dihaluskan hingga menjadi serbuk. Serbuk daun

dan  batang  krokot  diekstraksi  dengan  metode  maserasi,  menggunakan  pelarut

metanol.  Lalu  dilakukan  skrinning  fitokimia  untuk  mengetahui  kandungan

senyawa metabolit  sekunder  yang terdapat  pada ekstrak metanol  herba krokot.

Kemudian  dibuat  variasi  konsentrasi  ekstrak  herba  krokot  sebesar  70%,  80%,

90%, dan 100%. Dan dilakukan uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri Bacillus

subtilis menggunakan metode kertas cakram. 
Penelitian  ini  menggunakan uji  kualitatif  profil  fitokimia  yang masing-

masing dilakukan pada ekstrak daun dan ekstrak batang krokot dimulai dengan

identifikasi  flavonoid yaitu  larutan  sampel  ditambah  dengan  sedikit  serbuk

magnesium dan 2 ml HCl 2 N. Adanya senyawa flavonoid akan menimbulkan

warna  jingga sampai  merah (Harborne,  1987). Identifikasi  alkaloid  (Harborne,

1987) menggunakan 3 perekasi, yaitu larutan ekstrak sebanyak 2 ml ditambahkan

2  tetes  pereaksi  Mayer,  adanya  senyawa alkaloid  akan  menimbulkan  endapan

putih.  Larutan  ekstrak  sebanyak  2  ml  ditambahkan  2  tetes  pereaksi  Wagner,

adanya senyawa alkaloid akan menimbulkan endapan coklat. Dan larutan ekstrak

sebanyak  2  ml  ditambahkan  2  tetes  pereaksi  Dragendorff,  adanya  senyawa

alkaloid akan menimbulkan endapan merah hingga jingga. Dilanjutkan dengan

identifikasi  tannin dengan  cara  larutan  uji  sebanyak  1  ml  direaksikan  dengan

larutan besi (III) klorida 10%, jika terjadi warna biru tua atau hitam kehijauan

menunjukkan  adanya  tannin  (Robinson,  1991). Kemudian  identifikasi  saponin

dengan  cara  larutan  ekstrak  sebanyak  2  ml  ditambahkan  akuades,  kemudian

dikocok kuat-kuat. Adanya senyawa saponin akan menghasilkan busa setinggi 1-

10  cm  (Harborne,  1987).  Setelah  dilakukan  uji  profil  fitokimia  kemudian

dilakukan  uji  aktivitas  antibakteri  terhadap  bakteri  Bacillus  subtilis dengan

berbagai variasi konsentrasi menggunakan metode kertas cakram.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil uji skrining fitokimia dapat dilihat pada tabel berikut.

NO Fitokimia Batang Daun Hasil/Pengamatan

1 Flavonoid + + Terdapat fluoresensi kuning intensif



2 Alkaloid + + *Terbentuk endapan jingga
(Pereaksi Dragendorff)

*Terbentuk endapan putih (Pereaksi
Mayer)

*Terbentuk endapan merah
kecoklatan (Pereaksi Wagner)

3 Tannin + + Terbentuk warna hitam kehijauan
4 Saponin + + Terbentuk buih

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Metanol Herba Krokot (Portulaca oleracea L.)

Dari  tabel  tersebut  menunjukan  bahwa  ekstrak  metanol  daun  maupun

batang  krokot  positif  mengandung  flavonoid,  alkaloid,  tannin,  dan  saponin.

Setelah dilakukan skrining fitokimia,  dilakukan uji  aktivitas antibakteri  ekstrak

metanol herba krokot  (Portulaca oleracea  L.)  terhadap bakteri  Bacillus subtilis.

Pengujian antibakteri ini menggunakan 4 konsentrasi yaitu 70%, 80%, 90%, dan

100% dilakukan 6 kali  replikasi  menggunakan metode kertas  cakram. Adapun

hasil zona hambat yang terbentuk dapat dilihat pada gambar 1 dan 2.
                                           

Gambar 1. Hasil uji antibakteri                       Gambar 2. Hasil uji antibakteri 
ekstrak daun krokot      ekstrak batang krokot
Tabel 2. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Metanol Herba Krokot (Portulaca 
oleracea L.) terhadap bakteri Bacillus subtilis Pada Sampel Daun.
              

      Replikasi
Konsentrasi %

Kontrol
0%

70% 80% 90% 100%

1 0 1,10 mm 1,40 mm 2,10 mm 2,10 mm
2 0 1,90 mm 2,60 mm 3,40 mm 3,90 mm



3 0 1,90 mm 2,40 mm 2,70 mm 3,80 mm
4 0 1,30 mm 2,10 mm 2,90 mm 3,90 mm
5 0 1,20 mm 1,80 mm 2,10 mm 2,50 mm
6 0 1,50 mm 1,70 mm 2,60 mm 2,70 mm

Rata-rata - 1,48 mm 2 mm 2,63 mm 3,15 mm

Kategori
Tidak
aktif

Kurang
aktif

Kurang
aktif

Kurang
aktif

Kurang
aktif

Tabel 3. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Metanol Herba Krokot (Portulaca 
oleracea L.) terhadap bakteri Bacillus subtilis Pada Sampel Batang.

Replikasi Kontrol
0%

70% 80% 90% 100%

1 0 1,40mm 1,70mm 2,10mm 4,10mm
2 0 1,20mm 1,80mm 2,40mm 2,50mm
3 0 2,60mm 3,10mm 3,60mm 4,20mm
4 0 1,50mm 1,70mm 2,60mm 4,20mm
5 0 2,10mm 2,30mm 3,10mm 3,50mm
6 0 2,30mm 2,50mm 3,60mm 4,10mm

Rata-rata - 1,85mm 2,18mm 2,9mm 3,77mm

Kategori
Tidak
aktif

Kurang
aktif

Kurang
aktif

Kurang
aktif

Kurang
aktif

Dari tabel 1 dan 2 dapat dilihat bahwa ekstrak metanol herba krokot pada

sampel daun maupun batang pada berbagai macam konsentrasi menunjukan hasil

yang signifikan  yaitu  semakin  tinggi  konsentrasi  ekstrak  yang diberikan maka

semakin besar pula zona hambat yang terbentuk. Dikarenakan senyawa metabolit

sekunder  yang  terkandung  dalam ekstrak  metanol  herba  krokot  memiliki  sifat

sebagai  antibakteri,  sehingga dapat  menghambat  pertumbuhan bakteri  Bacillus

subtilis. Flavonoid memiliki peranan sebagai antimikroba dan antivirus (Dinata,

2011)  sehingga  dinding  bakteri  Bacillus  subtilis yang  terkena  Flavonoid  akan

kehilangan permeabilitas sel. Alkaloid memiliki sifat antimikroba (Naim, 2004),

sedangkan menurut Robinson (1998) Alkaloid dapat mengganggu terbentuknya

komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel

tidak terbentuk secara utuh dan menyebakan kematian sel pada bakteri  Bacillus

subtilis.  Mekanisme kerja  Tannin sebagai antibakteri adalah menghambat enzim



dan DNA topoisomerase sehingga sel  bakteri  tidak dapat terbentuk (Robinson,

2009) sehingga pertumbuhan dinding sel bakteri Bacillus subtilis dapat terhambat.

Saponin  merupakan  metabolit  sekunder  yang  banyak  terdapat  dialam  (Karlina

dkk, 2013)  yang mempunyai  mekanisme kerja sebagai antibakteri  menurunkan

tegangan permukaan dinding sel bakteri Bacillus subtilis sehingga mengakibatkan

naiknya permeabilitas atau kebocoran sel dan mengakibatkan senyawa intraseluler

akan keluar (Robinson, 2009).

SIMPULAN

Hasil skrining fitokimia ekstrak metanol herba krokot (Portulaca oleracea

L.) positif  mengandung  flavonoid,  alkaloid,  tannin,  dan  saponin. Konsentrasi

100% baik pada ekstrak metanol daun dan batang krokot merupakan konsentrasi

yang  optimal  dalam  menghambat  pertumbuhan  bakteri  Bacillus  subtilis yang

ditunjukkan dengan luas zona hambat sebesar 3,15 mm dan 3,77 mm.
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